21

BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan atas tujuan yang luhur, hal ini tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yakni di antaranya adalah mensejahterakan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia, untuk mewujudkan tujuan tersebut, upaya yang dilaksanakan secara terus menerus ialah dengan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Penjelasan makna di atas tersebut kita mengetahui bahwa tujuan pendidikan adalah supaya siswa memiliki kekuatan dalam hal spiritual, emosional intelektual serta keterampilan dalam menjalani hidupnya dengan baik dan sesuai dengan undang-undang.
Kurikulum 2013 atau pendidikan berbasis karakter adalah kurikulum baru yang dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi.
Kurikulum ini menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diterapkan sejak 2006 lalu, dalam kurikulum 2013 mata pelajaran wajib diikuti cara yang tepat untuk mendidik agar dapat membentuk siswa yang baik dan berprestasi. Tahun ajaran 2014/2015 merupakan transisi dalam bidang pendidikan secara serempak di seluruh sekolah dimana masa beralihnya dari kurikulum KTSP 2006 ke kurikulum 2013, di dalam kurikulum KTSP dan kurikulum sebelumnya secara garis besar lebih mengedepankan pada aspek kognitif lalu psikomotorik kemudian afektif. Hal tersebut disinyalir merupakan penyebab buruknya kualitas pendidikan di Indonesia. Maka dari itu para ahli pendidikan bekerja sama dengan pemerintah mengubah kurikulum tersebut dengan kurikulum 2013, memang pada dasarnya perubahan yang terjadi dalam bidang pendidikan ini dilatar belakangi oleh keinginan untuk memperbaiki mutu pendidikan.
Kurikulum 2013 lebih menonjolkan pada aspek keterampilan, karakter,  afektif, psikomotor dan kognitif, diharapkan agar generasi penerus bangsa memiliki watak pancasila yang mampu memajukan kualitas bangsa dari segala sisi.
Kurikulum 2013 juga dalam  kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi, dimana kompetensi tersebut dikembangkan melalui berbagai cara sesuai dengan jenjang pendidikan, untuk jenjang sekolah dasar (SD) kompetensi dikembangkan melalui tematik integratif dalam semua mata pelajaran. Pola tematik integratif  ditunjang dengan buku-buku siswa Sekolah Dasar  tidak lagi dibuat berdasarkan mata pelajaran, namun berdasarkan tema yang merupakan gabungan dari beberapa mata pelajaran yang relevan dengan kompetensi di Sekolah Dasar. Pembelajaran tematik integratif  ini, siswa tidak lagi belajar IPA, Bahasa Indonesia, Matematika, atau mata pelajaran lainnya, akan tetapi siswa belajar tema yang didalam tema itu sudah mencakup seluruh mata pelajaran dan kompetensinya.
Tidak ada pemisahan antar mata pelajaran tetapi, melalui sistem tematik integratif ini indikator mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial akan muncul di kelas IV, V, dan VI SD. Kelebihan dari sistem tematik integratif ini bisa dilihat dari pemberian materi IPA dan IPS untuk kelas IV yang akan memberikan  ruang bagi pendidik untuk lebih mengenalkan lebih dalam mengenai materi yang diajarkan dengan mengintegrasikannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga sejak mulai SD siswa sudah dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan yang menyangkut dengan kehidupan sehari-harinya. 

Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan bab Ketentuan Umum SKL didefinisikan sebagai “kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, Supaya SKL tersebut dapat tercapai, maka dalam proses pembelajaran mencakup ketiga hal tersebut, di antaranya sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor)”.

Kurikulum 2013 ini, pada tingkatan SD, SMP, maupun SMA adanya peningkatan dan keseimbangan antara soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terpadu, oleh karena itu dalam kurikulum 2013 aspek yang lebih di tekankan adalah aspek afektif dari siswa itu sendiri. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter siswa sangat penting untuk ditingkatkan, karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran, materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Pembelajaran  nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan siswa sehari-hari di masyarakat.

Kurikulum 2013 mempunyai 4 macam model pembelajaran yang dapat diterapkan, salah satu model pembelajarannya dalam kurikulum 2013 adalah model pembelajaran Discovery Learning, model Discovery Learning yang  merupakan model pembelajaran yang menggunakan penemuan sebagai media.
Model pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang  di miliki siswa berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Kegiatan pembelajaran ini dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan siswa dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya.
Menurut Sund  (Kemendikbud, 2014:31). ”Discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip”. Proses mental tersebut ialah mengamati, mencerna, mengerti, mengolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya.
Sedangkan menurut Jerome Bruner ”penemuan adalah suatu proses, suatu jalan/cara dalam mendekati permasalahan bukannya suatu produk atau item pengetahuan tertentu”. Dengan demikian di dalam pandangan Bruner, belajar dengan penemuan adalah belajar untuk menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan (Markaban, 2006:9).
Model penemuan terbimbing menempatkan guru sebagai fasilitator. Guru membimbing siswa dimana ia diperlukan, dalam model ini siswa didorong untuk berpikir sendiri, menganalisis sendiri sehingga dapat ”menemukan” prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang telah disediakan guru (PPPG, 2004:4)
Model penemuan terbimbing atau terpimpin adalah model pembelajaran penemuan yang dalam pelaksanaanya dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru. Petunjuk diberikan pada umumnya berbentuk pertanyaan membimbing (Ali, 2004:87).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model penemuan (Discovery) adalah model pembelajaran yang dimana siswa berpikir sendiri sehingga dapat ”menemukan” prinsip umum yang diinginkan dengan bimbingan dan petunjuk dari guru berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan. Ciri utama belajar menemukan yaitu: (a) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan; (b) berpusat pada siswa; (c) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada.
Tahap-tahap penggunaan model belajar penemuan dalam pembelajaran menurut Ahmadi dan Prasetya (Illahi, 2012:82) dapat diuraikan sebagai berikut; (a) Stimutation, Guru mengajukan persoalan atau meminta siswa untuk mendengarkan yang menjadi masalah, (b) Problem statement, siswa diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai permasalahan, (c) data Collection, Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi, seperti mengamati objek, melakukan wawancara dengan nara sumber melakukan uji coba sendiri, (d) Data Processing, semua kan bila perlu dihitung dengan cara tertentu, serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. (e) Verification, berdasarkan hasil pengelolaan dan tafsiran atau informasi yang ada, pertanyaan hipotesis yang dirumuskan sebaiknya di cek terlebih dahulu, apakah bisa terjawab dan terbukti dengan baik sehingga hasilnya memuaskan (f) Generalization, siswa menarik kesimpulan dan generelisasi tertentu.
Kurikulum tingkat satuan dasar SD Negeri Tanjungbiru mempunyai visi sekolah yaitu melalui pembelajaran yang PAIKEM diharapkan terwujudnya lulusan yang berakhlak mulia, cerdas, terampil dan kreatif. sedangkan misi SD Negeri Tanjungbiru yaitu, menanamkan keyakinan atau kaidah melalui pengalaman ajaran agama islam dalam kehidupan lingkungan sekolah, mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan, mengembangkan pengetahuan dari bidang IPTEK, Bahasa, olah raga serta SBK sesuai dengan bakat dan minat siswa, dan memupuk rasa sosial dan kekeluargaan di antara warga sekolah dan lingkungan. Dan Tujuan SD Negeri Tanjungbiru adalah, Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan kegiatan pembiasaan, meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat kabipaten, menjadi sekolah pelopor dan penggerak di lingkungan masyarakat sekitar, menjadi sekolah yang diminati di masyarakat, menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi, meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan melaksanakan wawasan wiatamandala.
Berdasarkan hasil obervasi yang dilakukan oleh penulis pada saat pembelajaran IPA berlangsung dalam  materi sumber energi, guru yang mengajar di Sekolah Dasar SD Negeri Tanjungbiru, menurut peneliti merasa banyak melakukan kesalahan dalam melaksanakan pembelajaran yaitu terdapat berbagai masalah dan yang paling urgen menurut peneliti yaitu tidak tepatnya guru dalam memilih model pembelajaran yang digunakan dengan materi yang dipelajari sehingga terjadi kesalahan pemahaman konsep siswa tehadap materi pembelajaran yang dipelajari dari kesalahan tersebut mengakibatkan pula hasil belajar siswa kurang baik, selain itu penulis juga melakukan wawancara langsung kepada wali kelas untuk menguatkan apa yang penulis dapat kan di kelas. Data yang wali kelas tunjukan kepada penulis adalah data hasil belajar pada materi sumber energi, dari data tersebut penulis mendapatkan data yang nyata dari hasil belajar siswa bahwa dari 28 siswa hanya 28% yang lulus yaitu sekitar 8 orang dari 28 siswa  dengan KKM 70 tetapi pada kurikulum 2013 ini KKM sudah ditentukan oleh pemerintah yaitu 2,67.
Hasil observasi dalam pembelajaran yang dilakukan, peneliti juga menemukan ada beberapa kesalahan dalam proses pembelajaran yaitu; (a) Guru dapat menguasai materi mengenai sumber energi tetapi selama proses pembelajaran berlangsung pembelajaran hanya berpusat pada guru saja (teacher centered)  dan berlangsung satu arah yaitu dengan metode ceramah sehingga siswa selama pembelajaran cenderung pasif dan tidak ada penggalian kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran; (b) Siswa kurang kondusif dalam kegiatan pembelajaran dikarnakan guru tidak dapat mengelola kelas dengan baik; (c) Penggunaan model pembelajaran yang tidak dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan belajar siswa karena pembelajaran hanya berpusat pada guru; (d) Terjadinya kesalahan pemahaman konsep pada materi sumber energi sehingga rendahnya hasil belajar siswa; (e) Guru dalam pembelajaran tidak mengaitkan pengetahuan yang di miliki oleh siswa dengan materi yang akan disampaikan; (f) Guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari atau menemukan pengetahuannya sendiri karena guru menggunakan metode ceramah.
Suatu permasalahan ada dipastikan karena ada penyebabnya dan perlu dilakukan analisis secara mendalam apa penyebab rendahnya pemahaman konsep siswa sehingga menyebabkan hasil belajar yang rendah. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar akan berdampak terhadap keberhasilan pembelajaran secara menyeluruh, hal tersebut tentu saja harus didukung oleh guru yang kreatif dalam menerapkan model pembelajaran tersebut.
Sebagai seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi peserta didik dan disesuaikan dengan materi pembelajaran, oleh karena itu dalam memilih model pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan atau kondisi siswa, bahan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan model pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar siswa. Menyingkapi permasalahan tersebut, menjadi guru SD yang inovatif dan kreatif harus dapat memilih model pembelajaran tepat karena itu menjadi senjata terbaik dalam memajukan pendidikan.
Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti uraikan, maka peneliti mempunyai keinginan untuk menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap tema selalu berhemat energi dengan sub tema macam-macam sumber energi, pada pembelajaran tematik sub tema macam-macam sumber energi berisi materi mengenai sumber energi yang banyak digunakan di sekitar kita misalnya listrik, energi listrik bisa diubah menjadi menjadi energi lain sesuai dengan kebutuhan melalui benda-benda elektronik yang kita butuhkan, sebagai contoh perubahan energi listrik menjadi energi cahaya pada lampu, energi listrik menjadi energi panas pada setrika, energi listrik menjadi energi gerak pada kipas angin, dan energi listrik menjadi energi kimia pada saat kita mengisi aki, pada pesawat televisi energi listrik dapat diubah menjadi energi bunyi dan energi. Penggunaan energi listrik dalam kehidupan sehari-hari memerlukan daya, dan untuk mengetahui jumlah besarnya daya listrik yang digunakan kita perlu mengetahui strategi menghitung pada operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian (operasi hitung campuran). Kita juga dapat membuat buklet dari salah satu contoh benda yang memamakai energi listrik, buklet adalah terbitan tidak berkala yang dapat terdiri dari satu hingga sejumlah kecil halaman, tidak terkait dengan terbitan lain, dan selesai dalam sekali terbit.
Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada tema selalu berhemat energi sub tema macam-macam sumber energi karena model ini tampaknya akan dapat melatih para siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan dan dapat memecakan masalah secara mandiri dan keterampilan-keterampilan berfikir sehingga mudah diingat oleh siswa, siswa juga aktif selama proses pembelajaran berlangsung dan dengan latihan soal baik individual atau kelompok melatih pengetahuan mereka.
Memperkuat alasan peneliti dalam penggunaan model Discovery berdasarkan penelitian di lakukan Tiarani (2013) Penerapan Metode Discovery untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD pada Mata Pelajaran Matematika Materi Pokok Bangun Ruang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengadaptasi model Kemmis dan Taggart. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV semester II SDN Barunagri Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat yang berjumlah 45 orang. Hasil penelitian dengan menggunakan metode Discovery pada pembelajaran matematika menunjukkan adanya peningkatan proses pembelajaran, terlihat siswa aktif dalam penemuannya, demikian pula perolehan nilai siswa dalam pembelajaran matematika materi pokok bangun ruang mengalami peningkatan. Pada siklus pertama nilai rata-rata siswa mencapai 66,15 atau sebanyak 55,56% siswa yang mencapai nilai KKM. Pada siklus kedua mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata mencapai 74,72 atau sebanyak 71,12% siswa yang mencapai nilai KKM. Pada siklus ketiga mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata mencapai 77,22 atau sebanyak 82,22% siswa yang mencapai nilai KKM. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan materi pokok bangun ruang.
Pembelajaran dengan penemuan, siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Selain itu, dalam pembelajaran penemuan siswa juga belajar pemecahan masalah secara mandiri dan keterampilan-keterampilan berfikir, karena mereka harus menganalisis dan memanipulasi informasi.
Proses penemuan ini siswa mendapat bantuan atau bimbingan dari guru agar mereka lebih terarah sehingga baik proses pelaksanaan pembelajaran maupun tujuan yang dicapai terlaksana dengan baik. Bimbingan guru yang dimaksud adalah memberikan bantuan agar siswa dapat memahami tujuan kegiatan yang dilakukan dan berupa arahan tentang prosedur kerja yang perlu dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Mulyasa (Illahi, 2012: 32), “Discovery siswa tidak hanya dituntut untuk menemukan sesuatu melainkan juga menyangkut kemampuan dalam memecahkan permasalahan dengan sistematis”. Kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing mempunyai persamaan dengan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan proses, kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing menekankan pada pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan penyelidikan, menemukan konsep dan kemudian menerapkan konsep yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan kegiatan belajar yang berorientasi pada keterampilan proses menekankan pada pengalaman belajar langsung, keterlibatan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari, dengan demikian bahwa penemuan terbimbing dengan keterampilan proses ada hubungan yang erat sebab kegiatan penyelidikan, menemukan konsep harus melalui keterampilan proses.
Kelebihan dari Model Discovery adalah sebagai berikut (Illahi, 2012:68); (a) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan; (b) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan); (c) Mendukung kemampuan problem solving siswa; (d) Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar; (e) Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukanya; (f) Siswa belajar bagaimana belajar (learn how to learn); (g) Belajar menghargai diri sendiri; (h) Memotivasi diri dan lebih mudah untuk mentransfer; (i) Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat; (j) Hasil belajar Discovery Learning mempunyai efek transfer yang lebih baik dari pada hasil lainnya; (k) Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir bebas; (l) Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain.
Atas dasar latar belakang di atas, maka penulis memandang penting dan perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik dalam Tema Selalu Berhemat Energi”.
B. Identifikasi Masalah

Atas dasar latar belakang masalah sebagaimana telah diutarakan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pembelajaran tidak interaktif dikarenakan guru tidak memberi kesempatan pada  siswa untuk saling melontarkan gagasan, menyatakan pendapat-pendapat lebih luas, dan bernegosiasi menyusun solusi-solusi.
2. Pembelajaran tidak menarik dikarnakan guru tidak menyadari pentingnya siswa menemukan sendiri pengetahuan padahal hal itu diperlukan dalam mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan kognitif siswa.

3. Suasana kelas tidak kondusif dikarnakan guru tidak memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan belajar secara individu dengan berbagai pendekatan belajar sehingga pemahaman konsep siswa cenderung rendah.
4. Guru tidak memberi  kesempatan kepada siswa untuk melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa di karnakan guru selama proses pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah saja.
C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, secara umum permasalahan yang akan diteliti adalah “Apakah penggunaan model pembelajaran Discovery dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada tema selalu berhemat energi sub tema macam-macam sumber energi?”.
2. Pertanyaan Penelitian

Mengingat rumusan  masalah utama sebagaimana telah diutarakan di atas masih terlalu luas sehingga belum secara spesifik menunjukkan batas-batas mana yang harus diteliti, maka rumusan masalah utama tersebut kemudian dirinci dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran kurikulum 2013 pada tema selalu berhemat energi pada siswa kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery  Learning?
b. Bagaimana pemahaman konsep belajar siswa bila dilihat dari prestasi belajar sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran  Discovery Learning?

c. Bagaimana respon siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning?
d. Bagaimana aktivitas belajar siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning?
e. Bagaimana aktivitas guru selama guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning?
f. Bagaimana pemahaman konsep belajar siswa bila dilihat dari prestasi belajar setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran  Discovery Learning?
D. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan batasan masalah agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan apa rencana yang disusun. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Dari sekian banyak tema dalam materi kelas IV, dalam penelitian ini hanya akan mengkaji atau menelaah pembelajaran pada tema selalu berhemat energi sub tema macam-macam sumber energi.

2. Obyek dalam penelitian ini hanya akan meneliti pada siswa SD kelas IV       di SD Negeri Tanjungbiru Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung.

3. Meneliti perencanaan pembelajaran dalam tema selalu berhemat energi pada siswa kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan model pembelajaran  Discovery Learning.

4. Meneliti proses pelaksanaan pembelajaran dalam tema selalu berhemat energi dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

5. Meneliti pemahaman belajar siswa melalui prestasi belajar siswa pada  tema selalu berhemat energi pada siswa kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan  model pembelajaran Discovery Learning.
E. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada tema selalu berhemat energi di kelas IV SD Negeri Tanjungbiru dengan menggunakan model pembelajaran  Discovery Learning. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan proses pembelajaran siswa kelas IV Sekolah Dasar dalam pembelajaran pada tema selalu berhemat energi di kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan  model pembelajaran  Discovery Learning. 

2. Meningkatkan aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran pada tema selalu berhemat energi di kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.

3. Meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa pada pembelajaran pada tema selalu berhemat energi di kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning sehingga prestasi belajar siswa ikut meningkat.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak yang terkait dalam pendidikan terutama guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar yang langsung terlibat dalam proses pembelajaran di kelas. Manfaat yang dimaksud adalah:
1. Manfaat Bagi Guru

Manfaat penelitian ini yang bisa diambil oleh guru sebagai tenaga pendidik di antaranya adalah:

a. Sebagai titik ukur dalam melaksanakan pembelajaran pada kurikulum 2013.

b. Sebagai acuan perbaikan pelayanan pembelajaran bagi siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar terutama pada tema selalu berhemat energi. 

c. Mengembangkan sikap positif para guru dan bidang studi yang dipelajari khususnya pada tema selalu berhemat energi. 

d. Memiliki pengalaman langsung dan dapat dijadikan alternative pemecahan masalah pembelajaran yang dapat dilakukan di kelas khususnya tema selalu berhemat energi. 

e. Meningkatkan kemampuan profesional serta kreatifitas guru Sekolah Dasar.
2. Manfaat Bagi Siswa

Adapun manfaat penelitian ini bagi siswa adalah di antaranya sebagai berikut: 

a. Agar pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar meningkat pada tema selalu berhemat energi. 

b. Agar aktivitas belajar siswa pada tema selalu berhemat energi di kelas IV  Sekolah Dasar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning  menjdi meningkat. 

c. Agar pemahaman konsep belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar pada tema selalu berhemat energi dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning menjadi meningkat.
3. Manfaat Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah antara lain: 

a. Taraf serap kurikulum lebih mudah tercapai khususnya pada tema selalu berhemat energi. 

b. Memacu sekolah untuk mengembangkan kurikulum yang lebih baik khususnyapada tema selalu berhemat energi.

4. Manfaat bagi Lembaga

Manfaat penelitian ini bagi lembaga adalah di antaranya sebagai berikut: 

a. Konstribusi bagi ilmu pendidikan, khususnya pembelajaran pada tema selalu berhemat energi di kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

b. Memberikan masukan khususnya tentang pembelajaran pada tema selalu berhemat energi di kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.

G. Kerangka atau Paradigma Pemikiran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap model Discovery Learning, Wulandari (2013) dengan judul:” Penerapan Model Discovery Learning pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD”. Menemukan bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas V Berdasarkan pengamatan dari  tiap siklus, penggunaan model ini pada saat pembelajaran semakin meningkat. Keterampilan peneliti dalam setiap pembelajaran semakin baik. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh yaitu dari 18 pada siklus I, 22 pada siklus II, dan 27 pada siklus III, secara kesuluruhan hasil dari penelitian di atas terlihat peningkatan yang sangat baik.

Penjelasan hasil penelitian tersebut maka peneliti mencoba menggunakan Model pembelajaran Discovery Learning diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar di SD Negeri Tanjungbiru dengan mengunakan instrumen berupa lembar angket, lembar observasi, lembar wawancara, dokumentasi, lembar kegiatan siswa (LKS) untuk kelompok dan soal-soal uraian untuk penilaian individu.
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti membuat kerangka berpikir seperti pada Bagan 1.1 berikut:

Bagan 1.1

Kerangka Paradigma Penelitian















H. Asumsi

H. Asumsi

Adapun asumsi dari tindakan penelitian ini adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dimuat dalam kurikulum diperlukan adanya suatu metode pembelajaran yang harus digunakan seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan tema selalu berhemat energi. Menurut Dale (1997) dalam kerucut retensi hasil belajar menyatakan bahwa “dalam belajar semakin banyak melibatkan panca indera akan semakin baik dalam meningkatkan daya ingat siswa akan pengetahuan baru yang diperolehnya dalam memori jangka panjang”.
I. Hipotesis Tindakan

Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru akan dipengaruhi oleh kualitas dan keterampilan guru dalam mengemas dan melakukan proses pembelajaran. Jika pembelajaran yang dilakukan oleh guru dipersiapkan dengan baik serta didukung suatu perencanaan yang matang dengan menggunakan teori, pendekatan dan media yang tepat, pasti akan meningkatkan hasil belajar siswa serta pembelajarannya pun lebih bermakna bagi siswa.

Hipotesis yang disajikan dalam penelitian ini adalah “Jika pembelajaran dengan tema selalu berhemat energi menggunakan model pembelajaran Discovery Learning maka pemahaman konsep siswa akan meningkat”.
J. Definisi Operasional

Mengatasi ketidak jelasan makna dalam perbedaan pemahaman mengisi istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, maka istilah tersebut memerlukan kejelasan tersendiri. Adapun istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Discovery adalah proses pembelajaran yang menitikberatkan pada mental intelektual para anak didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan dilapangan (Hamalik dalam Illahi, 2012: 29).
2. Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, dengan tidak mengubah artinya (Purwanto, 2008: 11).
3. Sumber energi adalah alat dan bahan yang dapat menghasilkan energi. Sumber energi yang banyak digunakan di sekitar kita misalnya listrik, energi listrik bisa diubah menjadi menjadi energi lain sesuai dengan kebutuhan melalui benda-benda elektronik yang kita butuhkan, misalnya  perubahan energi listrik menjadi energi cahaya pada lampu (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 Selalu Berhemat Energi, Buku Siswa).
4. Buklet adalah terbitan tidak berkala yang dapat terdiri dari satu hingga sejumlah kecil halaman, tidak terkait dengan terbitan lain, dan selesai dalam sekali terbit (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 Selalu Berhemat Energi, Buku Siswa).
5. Aturan-aturan operasi hitung campuran yaitu dengan yang berada dalam kurung dikerjakan lebih dahulu dan dahulukan perkalian dan pembagian sebelum penjumlahan dan pengurangan (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2 Selalu Berhemat Energi).
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